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Hubungan Pengalaman Mendapatkan Bullying dengan Konsep Diri

Mahasiswa

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengalaman bullying
dengan konsep diri mahasiswa. Adapun subjek dalam pebelitian ini berjumlah 160
responden dengan kriteria usia 18 — 25 tahun. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan menggunakan skala alat ukur yang disusun sendiri oleh peneliti.
Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan teknik non-probability sampling.
Salah satu teknik non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling kuota yaitu teknik penentuan sampel dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu hingga jumlah (kuota) yang dibutuhkan dan metode analisis
data menggunakan korelasi product moment. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat hubungan negatif antara variabel pengalaman bullying dengan variabel
konsep diri yang dapat diartikan semakin sering individu mendapatkan pengalaman
bullying maka semakin negatif atau rendah konsep dirinya. Diketahui juga
sumbangan efektif variabel pengalaman bu/lying terhadap konsep diri dengan nilai
r-square atau koefisien determinasi yaitu 3,8%. Dengan begitu dapat diartikan jika
dari variabel pengalaman bullying memiliki pengaruh 3,8% terhadap variabel
konsep diri.

Kata kunci: pengalaman bullying, konsep diri dan mahasiswa
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The Relationship of the Experience of getting Bullied with the self-concept of
Students

Abstract

This study aims to determine the relationship between bullying experiences and
students' self-concept. The subjects in this research were 160 respondents with age
criteria of 18-25 years. The data in this study were collected using a measuring
instrument scale compiled by the researchers themselves. The sample in this study
was taken using a non-probability sampling technique. One of the non-probability
sampling techniques used in this study is quota sampling, namely the technique of
determining samples from populations that have certain characteristics up to the
required amount (quota) and the data analysis method uses product moment
correlation. The results of this study were that there is a negatif relationship between
the bullying experience variable and the self-concept variable which can be
interpreted that the more often individuals experience bullying, the more negatif or
low their self-concept is. It is also known that the effective contribution of the
bullying experience variable to self-concept with the r-square value or the
coefficient of determination is 3.8%. That way it can be interpreted if the bullying
experience variable has an influence of 3.8% on the self-concept variable.

Keywords: experience of bullying, self-concept, students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan
dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun. Dengan usia tersebut dapat digolongkan
pada masa remaja akhir hingga dewasa dan dapat dilihat pada perkembangan.
Adapun tugas perkembangan dari seorang mahasiswa adalah pemantapan pada
pendirian hidup (Yusuf, 2012). Santrock (2011) menjelaskan jika masa dewasa
awal merupakan sebutan yang bisa dipakai sebagai penunjuk masa peralihan dari
masa remaja ke dewasa. Masa ini dapat ditandai dengan adanya kegiatan yang
bersifat eksperimen dan eksplorasi. Sedangan secara fisik dapat dilihat jika individu
dewasa awal dapat menunjukkan penampilan yang terbaik dan dapat dikatakan jika
aspek fisiologis telah berada di kedudukan tertinggi pada perkembangannya. Usia
ini mereka memiliki daya tahan dan tingkat kesehatan yang terbaik dengan begitu
mahasiswa dapat melaksanakan berbagai aktivitas dengan inisiatif, cepat, kreatif,
energik dan proaktif.

Mahasiswa merupakan individu yang sedang belajar menggali ilmu di
universitas mulai dari negeri, swasta maupun intansi yang setingkat dengan
perguruan tinggi. Dengan begitu, mahasiswa bisa dinilai sebagai seseorang dengan
intelektualitas yang tinggi, kepintaran dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bersikap. Tingkah laku yang sering melekat pada mahasiswa juga dapat berpikir

secara kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat, hal ini dapat dikatakan sebagai



prinsip melengkapi (Siswoyo, 2007). Namun, pada usia ini mahasiswa juga disebut
dengan gen Z karena lahir di tahun 1996-2012 dan disebut memiliki mental yang
lemah. Presiden Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri Indonesia (INASP) menyebutkan
apabila gen Z lebih rentan terkena depresi dikarenakan memiliki berbagai tantangan
dan persaingan yang jauh lebih berat.

Tingkah laku dari mahasiswa tentu dapat dipengaruhi oleh konsep diri.
Seperti yang dikemukan Hidayati dan Farid (2016) bahwa konsep diri memiliki
fungsi penting dalam menetapkan tingkah laku seseorang. Dengan begitu, seperti
apa dirinya melihat diri sendiri akan terlihat dari perilaku yang keluar dari dirinya.
Dengan begitu, seseorang yang memandang dirinya tidak mampu dalam
mengerjakan sesuatu tugas, individu tersebut akan menunjukkan ketidakmampuan.

Susanti, dkk (2018) mengemukakan terdapat lima komponen yang harus
dicapai agar mempunyai konsep diri positif diantaranya mempunyai pandangan
positif pada dirinya sendiri, mempunyai pikiran yang realistis, mempunyai tingkat
harga diri yang tinggi, memiliki kepuasan dan kejelasan pada identitas dirinya. Pada
mahasiswa yang memiliki konsep diri positif akan dapat lebih mudah untuk bergaul
pada sekitarnya dan mudah memecahkan masalah. (Chasanah dan Rohmatun,
2018).

William H. Fitts (Agustini, 2006) juga mengungkapkan konsep diri sebagai
komponen yang penting untuk individu. Hal ini dikarenakan konsep diri menjadi
acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. Individu akan
bisa mengevaluasi persepsi terhadap dirinya sendiri melalui konsep diri. Dengan

begitu, konsep diri dapat mempengaruhi individu dalam berperilaku kepada



lingkungannya. Menurut Fitts (1971) konsep diri merupakan cara individu untuk
memandang dirinyanya secara utuh tentang fisik, emosi, intelektual, sosial dan
spiritual dan juga pandangan dari orang lain atau lingkungan, nilai-nilai yang
bersangkutan dengan pengalaman, objek, tujuan, harapan dan keinginan.
Sedangkan Calhoun dan Acocella (1995) mendefinisikan konsep diri sebagai
gambaran dari mental individu yang merupakan gambaran dari pengetahuan
tentang diri sendiri, harapan bagi diri sendiri dan penilaian kepada diri sendiri.

Konsep diri negatif menurut Calhoun dan Acocella (1990) dibagi menjadi
dua. Pertama, pandangan dari orang kepada dirinya sendiri benar-benar berantakan,
tidak memiliki perasaan yang stabil dan keutuhan pada dirinya. Tidak juga
memahami dirinya sendiri, apa kekurangan dan kelebihan pada dirinya dan tidak
tau apa yang dihargai dihidupnya. Kedua, konsep diri terlalu konsisten dan tetap
atau dengan kata lain kaku. Penerimaan pada diri adalah salah satu bentuk konsep
diri yang positif. Wicklund dan Frey dalam Calhoun dan Acocella (1990)
menyampaikan apabila individu bisa mengetahui dirinya dengan baik, stabil dan
bervariasi maka ia memiliki konsep diri yang positif. Mereka bisa menerima apapun
tentang dirinya sendiri.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait konsep diri mahasiswa
mendapatkan hasil jika mahasiswa masih mempunyai konsep diri yang rendah.
Diantaranya penelitian dari Pasaribu (2016) dengan menggunakan responden
berjumlah 120 dengan kategori mahasiswa jurusan PBI FITK UINSU juga
memperlihatkan 39,94% dari responden penelitian tersebut memiliki konsep diri

dengan kategori dibawah rata-rata. Penelitian Pambudi (2012) yang dilakukan



kepada mahasiswa dengan 65 responden dan didapatkan hasil dengan konsep diri
dengan kategori baik pada 11 responden sedangkan pada kategori rendah diisi oleh
20 responden. Kemudian penelitian dari Ahmad, Ghazali dan Hassan (2011)
penelitian ini menghasilkan jika responden dengan jumlah 106 hanya terdapat 16
responden atau 15,1% yang memiliki konsep diri yang sepenuhnya tinggi dan
positif sedangkan sisanya sejumlah 90 responden atau 84,9% memiliki konsep diri
yang sepenuhnya negatif atau rendah.

Dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan jika masih ada juga mahasiswa
yang memiliki konsep diri rendah maupun cukup. Individu dengan konsep diri
rendah akan cenderung berpikir pesimistik terhadap hidup dan kesempatan yang
dimilikinya. Mereka menganggap jika kesempatan adalah sebuah penghalang bagi
mereka. Mereka lebih mudah menyerah walaupun belum mencoba menjalaninya,
mudah menyalahkan pihak kedua mulai dari diri sendiri bahkan orang lain secara
negatif (Hikmah, 2015). Bunuh diri juga bisa menjadi dampak dari konsep diri
negatif. Seperti penjelasan dari Rutter dan Behrendt (dalam Valentina dan Helmi
2016) tentang faktor psikososial yang penting dalam faktor bunuh diri diantaranya
yaitu konsep diri negatif. Dampak ini tentunya bisa terjadi pada mahasiswa yang
memiliki konsep diri rendah dapat berdampak fatal hingga bunuh diri. Hal ini
dikarenakan konsep diri negatif adalah faktor dari bunuh diri.

Konsep diri sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa factor di antaranya yang
dikemukakan oleh Fitts dalam (Agustiani, 2006) yaitu:

1. Pengalaman, hal ini terdapat pada pengalaman interpersonal yang

memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga.



2. Kompetensi, termasuk dalah rasa dihargai oleh orang lain.
3. Aktualisasi diri, realisasi dari kemampuan — kemampuan pribadi yang
sesungguhnya.

Sedangkan Thalib (2013) menjelaskan jika konsep diri bisa dipengaruhi
oleh kondisi fisik dan opini orang lain tentang fisik yang dimiliki individu, factor
keluarga dengan pola asuh, pengalaman perilaku kekerasan, sikap saudara, status
sosial ekonomi dan factor wilayah atau kondisi di sekolah.

Pada penjelasan Thalib (2013) diatas menyatakan salah satu penyebab
konsep diri rendah adalah pengalaman kekerasan. Salah satu tindakan kekerasan
adalah bullying. Bullying adalah bentuk perundungan, penindasan, penyiksaan,
pengintimidasian dengan cara kekerasan, ancaman bahkan paksaan untuk
mengancam orang lain. Bullying sendiri adalah tindakan yang bisa dilakukan
sendiri atau berkelompok yang mempunyai kekuasaan atau kekuatan. Bullying
sendiri ada tiga jenis yaitu fisik, verbal dan psikologis (Sejiwa, 2008).

Kasus bullying juga sering terjadi pada antar mahasiswa. Bullying ini sering
dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswa yang memiliki geng dan kekuasan. Adapun
bentuk bullying yang kerap dialami mahasiswa adalah penindasan, pengejekan,
pemalakan, perponcloan hingga pelecehan seksual (kompasiana.com). Kasus
bullying ini tentunya tidak hanya dialami di tingkat mahasiswa saja bullying sudah
terjadi di kalangan SD, SMP dan SMA. Data dari KPAI dapat dilihat jika dalam
kurun waktu 9 tahun mulai dari 2011 — 2019 ada 37.381 pengaduan dalam bentuk

kekerasan (kpai.go.id). Sedangkan dari hasil surveri The Health Behavior in School



age Children (HBSC) terkait dengan bullying di 40 negara Indonesia menduduki
rangking 2 dunia sebagai negara dengan kasus bullying (WHO, 2006).

Bullying mengarah pada individu dengan konsep diri yang kurang mampu
mempertahankan diri hal ini dikarenakan korban lemah terhadap factor internal dan
faktor eksternal (Sejiwa, 2010). Widayanti dan Siswati (2009) menyatakan ada
dampak dari perilaku bullying pada korban di bagian fisik dampak bagi korban
bullying antara lain yaitu luka pada organ dan kerusakan pada tubuh mereka
sedangkan secara psikologis mengakibatkan rendahnya harga diri, depresi dalam
jangka panjang hingga trauma. Dengan begitu, korban dengan pengalaman bullying
akan rentan untuk memiliki konsep diri yang rendah, depresi bahkan trauma.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk melakukan penelitian terkait

hubungan pengalaman bullying dan konsep diri yang dimiliki mahasiswa.

B. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pengalaman bu/lying dengan
konsep diri yang dimiliki oleh mahasiswa FISHUM (Fakultas Ilmu Sosial dan

Humaniora) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Apabila penelitian ini terbukti harapannya dapat menambah pemahaman
dan juga wawasan untuk peneliti dan juga pembaca terkait bagaimana hubungan
dari pengalaman bullying dengan konsep diri khususnya yang dimiliki

mahasiswa dan juga diharapkan penelitian ini bisa memberikan sumbangan



untuk kedalam perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi
perkembangan dan juga sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa, diharapkan agar menghindari perilaku bullying dan
memperhatikan efek dari bullying terhadap korban dan bisa mengikuti
kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk konsep diri yang positif.
b. Bagi instansi, diharapkan untuk lebih menanggulani perilaku bullying dan

membuat kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan konsep diri yang positif.

D. Keaslian Penelitian

Pada penelitian sebelumnya mengenai pengalaman bullying dan konsep diri
telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun terdapat perbedaan
mengenai penelitian ini dengan penelitian terdahulu diantaranya pada subjek,
variabel, metode, aspek dan sebagainya. Salah satu penelitian terdahulu diantaranya
yaitu yang dilakukan oleh Pertiwi dan Nurdiana (2019). Dengan variabel
pengalaman bullying menjadi variabel terikat pengalaman bullying dan variabel
bebas adalah sikap. Judul penelitian ini adalah “Hubungan sikap dengan
pengalaman (bullying) pada siswa SMKN 2 Kota Bogor”. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif korelasional dengan
metode pendekatan Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini adalah 93
responden dengan teknik simple random. Alat ukur dalam penelitian ini adalah
kuesioner dengan analisis data uji statistik menggunakan uji Chi-square. Adapun
hasil dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan sikap dengan pengalaman

kekerasan atau bullying pada siswa sebagai pelaku dan korban di SMKN 2 Kota



Bogor. Namun, tidak ditemukan hubungan sikap dengan pengalaman siswa yang
menjadi pelaku dan menjadi korban.

Pada penelitian Cristanty dan Siswoyo (2020) juga menggunakan
pengalaman bullying sebagai variabel bebas dan dihubungkan dengan faktor pola
asuh keluarga. Judul penelitian ini adalah “pengalaman bullying di sekolah dan
hubungannya dengan faktor pola asuh dalam keluarga”. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner digital dan
dilakukan oleh sekolah dan juga semua siswa pada SMK Negeri 17 Jakarta pada
bulan Maret sampai Juni tahun 2020. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan alat bantu STATA Version 11. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa:

- Bullying merupakan masalah sosial dan ada 96 siswa-siswi dari total 385
yang mengalami pengalaman perilaku bullying.

- Pola asuh orang tua dari siswa siswi SMK Negeri 17 Jakarta didominasi
oleh gaya asuh otoritatif dan setelah dihubungkan dengan perilaku bullying
maka pola asuh abai dan otoritarian mempengaruhi paling besar.

- Faktor lain yang dapat berpengaruh ke perilaku bullying siswa siswi SMK
Negeri Jakarta adalah faktor internal seperti jenis kelamin, tinggi badan,
berat badan, pengalaman dibully, faktor keluarga yaitu status kawin,
pekerjaan orang tua dan jumlah uang jajan, faktor lingkungan seperti rumah
tinggal, sekolah, pergaulan dan media.

Penelitian dari Ningsih (2019). Judul penelitian ini adalah “Resiliensi

penyandang disabilitas fisik yang memiliki pengalaman bullying”. Penelitian ini



menggunakan pengalaman bullying dengan metode kualitatif. Pada penelitian ini
menggunakan 6 subjek penelitian yang merupakan penerima manfaat di BPRS PDF
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Adapun standar dari penerima manfaat di BPRS PDF
Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah individu dengan usia kurang lebih 20 hingga
30 tahun, mempunyai riwayat dibully dan dapat berbicara dengan jelas. Pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pengumpulan data
menggunakan wawancara dengan jenis semi terstruktur dan analisis deskriptif
naratif. Hasil dari penelitian ini adalah mereka dengan disabilitas fisik sudah bisa
menerima bagaimana keadaan mereka, mereka mampu bangkit dari semua
perlakuan yang kurang mengenakkan yang pernah mereka dapatkan (bullying) dan
juga yakin dengan kemampuan yang mereka miliki. Mereka dapat menerima
(resiliensi) hal tersebut karena di pengaruhi oleh faktor seperti dukungan dari
keluarga, teman, lingkungan, keyakinan pada Allah, diri sendiri dan keinginan diri.

Penelitian lain dengan pengalaman bullying juga dilakukan oleh Khadijah
dan Mansur (2021). Penelitian ini menggunakan variabel pengalaman bullying
sebagai variabel bebas dan dihubungkan dengan variabel kepercayaan diri sebagai
variabel terikat. Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh pengalaman bullying
terhadap kepercayaan diri siswa MTs Miftahul Ulum Muktijaya Kecamatan Muara
Telang Kabupaten Banyuasin”. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif
korelasional dengan populasi seluruh siswa MTs Miftahul Ulum Muktijaya
Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dengan teknik pengambilan
sampel teknik sampling jenuh dan alat ukur adalah kuesioner. Hasil dari penelitian

ini adalah 47,96% pengalaman bullying memberikan pengaruh pada kepercayaan



diri dan yang lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan begitu kesimpulan
penelitian ini adalah semakin besar pengalaman dengan bullying pada siswa maka
semakin rendah tingkat kepercayaan diri.

Selanjutnya penelitian yang menggunakan pengalaman bullying sebagai
variabel adalah penelitian dari Alvina dan Dewi (2016). Pada penelitian ini variabel
resiliensi pengalaman bullying menjadi variabel terikat dan dihubungkan dengan
harga diri dan dukungan sosial sebagai variabel bebas. Judul penelitian ini adalah
“Pengaruh harga diri dan dukungan sosial terhadap resiliensi mahasiswa dengan
pengalaman bullying di perguruan tinggi”. Subjek pada penelitian ini berjumlah 180
orang dengan karakteristik umur 19 sampai 22 dan memiliki pengalaman bullying
selama ospek fakultas. Pada pengambilan sampel menggunakan teknik non
probability sampling. Sedangkan penarikan sampel menggunakan teknik snowball
sampling. Adapun hasil yang didapat pada penelitian ini adalah harga diri dan
dukungan sosial memiliki pengaruh dengan signifikan pada resiliensi dengan nilai
66,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian
ini.

Penelitian selanjutnya dengan variabel konsep diri yang dilakukan oleh
Manurung, dkk (2018) dengan konsep diri sebagai variabel bebas dan hubungkan
dengan perilaku bullying sebagai variabel terikat. Judul penelitian ini adalah
“Perilaku bullying ditinjau dari konsep diri pada siswa/siswi SMP Parulian 3
Medan”. Penelitian ini menggunakan siswa siswi SMP Parulian 3 Medan sebagai
populasi dengan jumlah sampel 127 dengan purposive sampling dan pengumpulan

data dengan pembagian skala perilaku bullying dan konsep diri.. Metode analisis
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data menggunakan korelasi Product Moment (Pearson Correlation) dengan
bantuan SPSS 18 for windows. Hasil dari penelitian ini adalah varibal konsep diri
mempengaruhi perilaku bullying sebesar 28,0 selebihnya 72,0 dipengaruhi oleh
faktor yang tidak diteliti. Dengan begitu, kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat yang negatif antara konsep diri dengan perilaku bullying.

Selanjutnya ada penelitian Nubli, Marni dan Anggreny (2018). Konsep diri
pada penelitian ini menjadi variabel bebas dan dihubungkan dengan variabel
kemampuan menghadapi perilaku bullying sebagai variabel terikat. Judul penelitian
ini adalah “Hubungan konsep diri pada remaja terhadap kemampuan menghadapi
perilaku bullying di SMKN 2 Pekanbaru”. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan cross sectional dengan sampel 333 individu yang di lakukan di SMKN
2 Pekanbaru di kelas X dan XI. Sebagian besar sampel penelitian ini memiliki
konsep diri positif 53,5% yaitu 178 orang dan individu yang mampu menghadapi
bullying 180 orang sekitar 54,1%. Hasilnya (p value = 0,000 < 0,05) pada hubungan
konsep diri dan kemampuan mengadapi bullying di SMKN 2 Pekanbaru. Dengan
begitu, kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan dari
konsep diri yang dimiliki remaja pada kemampuannya menghadapi perilaku
bullying di SMKN 2 Pekanbaru.

Penelitian dengan variabel konsep diri dilakukan oleh Pasaribu (2016).
Dalam penelitian ini konsep diri dan dukungan teman sebaya menjadi variabel
bebas kemudian dihubungkan dengan interaksi sosial mahasiswa. Judul penelitian
ini adalah “Hubungan konsep diri dan dukungan teman sebaya dengan interaksi

sosial mahasiswa”. Pada penelitian ini menggunakan 480 mahasiswa dari jurusan
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PBI FITK UINSU. Dengan menggunakan proportional random sampling yang
berjumlah 120 orang. Penelitian ini menggunakan angket dalam pengumpulan data
dan teknik regresi ganda pada analisis data. Hasilnya 39, 94% responden dari
penelitian mempunyai konsep diri dibawah rata — rata. 45% responden mempunyai
dukungan dari teman sebaga di kategori atas rata — rata dan 46,7% responden
mempunyai interaksi dengan kategori atas rata — rata. Sedangkan 17,8% adalah
hasil dari hubungan dukungan sosial dengan interaksi sosial dan 21,3% pada
dukungan teman sebaya secara bersamaan kepada interaksi sosial pada mahasiswa
jurusan FBI FITK UINSU.

Penelitian dari Gumulya dan Widiastuti (2013). Konsep diri dalam
penelitian ini menjadi variabel bebas dan dihubungkan dengan perilaku konsumtif.
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Universitas Esa Unggul”. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang bersifat non eksperimental. Penelitian ini menggunakan 3286
populasi dari mahasiswa aktif Universitas Esa Unggul. Hasil penelitian ini adalah
tidak adanya pengaruh dari konsep diri untuk perilaku komsumtif pada mahasiswa
Universitas Esa Unggul.

Penelitian dari Durado, dkk (2013) dengan variabel konsep diri sebagai
variabel terikat dan dihubungkan dengan dukungan orang tua. Dengan judul
penelitian “Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Konsep Diri pada Remaja di
SMA N 1 Manado”. Dengan menggunakan metode observasional analitik

kuantitatif dengan sampel berjumlah 118 responden. Kesimpulan penelitian ini
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yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan orang tua dengan konsep
diri pada remaja di SMA N 1 Manado.

Berlandaskan paparan di atas, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
dan beberapa peneliti terdahulu dibandingkan guna memperjelas keaslian dari
penelitian ini. Penjelasan tersebut yaitu dibawah ini.

1. Keaslian Tema

Pada penelitian ini memiliki dua tema pembahasan yaitu pengalaman
bullying dan konsep diri. Pada penelitian ini, pengalaman bullying sebagai
variabel bebas dan konsep diri sebagai variabel terikat. Pada penelitian
sebelumnya yang menggunakan variabel pengalaman bullying menjadi variabel
bebas yaitu pada penelitian Pertiwi dan Nurdiana (2019) yang dikaitkan dengan
variabel faktor pola asuh orang tua, penelitian Khadijah dan Mansur (2021) yang
dikaitkan dengan variabel kepercayaan diri dan pada penelitian Ningsih (2019)
yang dikaitkan dengan variabel resiliensi. Dengan begitu, belum ditemukan
penelitian yang menggunakan variabel bebas pengalaman bullying yang
dikaitkan dengan variabel konsep diri. Sedangkan penelitian terdahulu yang
menggunakan konsep diri menjadi variabel terikat sebagai variabel terikat
adalah penelitian dari Durado, dkk (2013) dan dihubungan dengan dukungan
orang tua.

Dalam penelitian ini pengalaman bullying dikorelasikan dengan konsep
diri. Pada penelitian terdahulu peneliti belum menemukan variabel pengalaman

bullying yang dikorelasikan dengan konsep diri.
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2. Keaslian Teori

Pada penelitian dari Gumulya dan Widiastuti (2013). Pada penelitian
Gumulya dan Widiastuti (2013) menggunakan teori dari Fitts dan menggunakan
aspek — aspek teori dari konsep diri Fitts. Pada penelitian sebelumnya dari
Manurung, dkk (2018) menggunakan teori konsep diri dari Books (Rahmat,
2005), penelitian dari Nubli, dkk dengan teori konsep diri Sobur (2011),
penelitian Pasaribu (2016) dengan teori konsep diri dari Burn (Pudjijogyanti,
2008). Sedangkan pada teori bullying dari penelitian Pertiwi dan Nurdiana
(2019) dengan teori bullying dari Levianti (2013), penelitian dari Cristianty dan
Siswoyo (2020) dengan teori bullying dari Black dan Jackson (2007), penelitian
dari Khadijah dan Mansyur (2021) dengan teori bullying dari Astuti (2008) dan
peneltian Alvina dan Dewi (2016) teori bullying dari Sejiwa (2008).

Dalam penelitian ini pengertian konsep diri dan faktor — faktor yang
mempengaruhi mengacu teori dari Fitts (Agustiani, 2009), dan Thalib (2013),
Rahmat (2005) dan Ghufron dan Risnawati (2011). Sedangkan pada teori
bullying mengacu pada teori dari Sejiwa (2007).

3. Keaslian Alat Ukur

Pada variabel pengalaman bullying akan menggunakan skala yang dibuat
sendiri dari peneliti sendiri yang berisikan identitas dan bentuk — bentuk bullying
yang pernah didapat mengacu pada bentuk-bentuk bullying dari Sejiwa (2008).
Sedangkan alat ukur pada variabel konsep diri akan dibuat peneliti sendiri yang
mengacu pada aspek konsep diri dari Rahmat (2005) dan Ghufron dan Risnawati

(2011). Pada penelitian terdahulu peneliti menemukan jika pengalaman bullying
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dibuat sendiri oleh peneliti menggunakan kuesioner seperti pada penelitian
Pertiwi dan Nurdiana (2019) dengan bentuk kuesioner tertutup pengalaman
bullying yang berisikan sikap kekerasan (bullying) dan data pengalaman
bullying, sedangkan penelitian dari Cristanty dan Siswoyo (2020) dengan
kuesioner berisi identitas demografis, pertanyaan tentang lingkungan responden,
pengalaman responden terhadap bullying dan pengalaman perilaku bullying.

Untuk alat ukur konsep diri peneliti menemukan jika penelitian terdahulu
ada yang menggunakan aspek dari Fitts untuk menyusun skala yaitu pada
penelitian dari Gumulya dan Widiastuti (2013). Pada penelitian Manurung, dkk
menggunakan skala konsep diri dari Callhoun dan Acocella,
. Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan subjek mahasiswa FISHUM
(Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun
penelitian terdahulu yang menggunakan subjek mahasiswa adalah penelitian dari
Alvina dan Dewi (2016), Nubli, dkk (2018), Pasaribu (2016), Gumulya dan
Widiastuti (2013) dan Saputri (2012) dari variabel konsep diri. Peneliti belum
menemukan subjek dengan mahasiswa FISHUM (Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora) UIN Sunan Kalijaga rata-rata dari penelitian sebelumnya

menggunakan subjek dari siswa siswi SMP atau MTs dan SMA atau SMK.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan terdapat hubungan negatif antara variabel pengalaman bullying dengan
variabel konsep diri yang dapat diartikan semakin sering individu mendapatkan
pengalaman bullying maka semakin negatif atau rendah konsep dirinya. Diketahui
juga sumbangan efektif variabel pengalaman bullying terhadap konsep diri dengan
nilai r-square atau koefisien determinasi yaitu 3,8%. Dengan begitu dapat diartikan
jika dari variabel pengalaman bullying memiliki pengaruh 3,8% terhadap variabel

konsep diri.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa
Adapun saran bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat meluaskan
pengetahuan pada pelajar bahwa tindakan bullying dapat berakibat pada
rendahnya konsep diri yang dimiliki korban dan bahkan dampak buruk lainnya
bisa dialami oleh korban bullying.
2. Bagi Instansi
Adapun saran bagi instansi diharapkan penelitian ini dapat menjadi data
tambahan bagi instansi dalam mengembangkan penelitian tentang tindakan

bullying dengan konsep diri pada pelajar. Instansi diharapkan lebih
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memperhatikan siswa — siswanya yang memiliki pengalaman bullying dan
meminimalisir tindakan bullying.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Adapun saran yang bisa dilakukan peneliti selanjutnya diharapkan ada
lanjutan dari penelitian ini dengan menggunakan subjek dengan rentang usia
yang berbeda, metode yang berbeda dan dapat berfokus tidak hanya pada korban

bisa kepada pelaku atau saksi dari tindakan bullying.
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